ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas
VII SMP Muallimin Wonodadi Blitar dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi
Segiempat dan Segitiga” yang ditulis oleh Levi Nabilla, NIM. 12204183215,
dengan dosen pembimbing Nani Sunarmi, S.Si., M.Sc.

Kata Kunci: Kecerdasan Logis Matematis, Segiempat dan Segitiga

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemahiran menggunakan
angka dengan logika atau kemampuan pada kecerdasan logis matematis siswa pada
Segiempat dan Segitiga. Kecerdasan logis matematis melibatkan keterampilan
dalam mengolah angka serta akal sehat atau logika. Cara siswa memecahkan
masalah sangat bergantung pada kecerdasan logis matematisnya. Siswa yang
memiliki kecerdasan ini cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan suka
bereksperimen. Maka dari itu, kecerdasan logis matematis sangat diperlukan untuk
perkembangan siswa dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan kecerdasan logis matematis siswa SMP
Muallimin  Wonodadi Blitar kelas VII yang berkemampuan tinggi, 2)
mendeskripsikan kecerdasan logis matematis siswa SMP Muallimin Wonodadi
Blitar kelas V11 yang berkemampuan sedang, 3) mendeskripsikan kecerdasan logis
matematis siswa SMP Muallimin Wonodadi Blitar kelas VIl yang berkemampuan
rendah.

Pada penelitian ini menggunakan penelitian jenis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode dalam pengumpulan data menggunakan observasi,
tes tulis, dan tes wawancara. Setelah data terkumpul, data akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif yang menghasilkan gambaran, penjelasan atau ungkapan
gambaran kondisi siswa dalam beberapa tingkatan kecerdasan logis matematis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematis
pada setiap tingkatan bahkan pada setiap siswa berbeda-beda. Dari kelas penelitian
pada tes tulis diperoleh 5 siswa pada tingkat tinggi, 21 siswa pada tingkat sedang,
dan 6 siswa pada tingkat rendah. Dari masing tingkatan tersebut diambil masing-
masing 3 siswa untuk mengikuti wawancara. Berdasarkan penelitian didapatkan
sebagai berikut: 1) siswa yang memiliki tingkat kemampuan matematika tingkat
tinggi dapat memenuhi 6 indikator komponen kecerdasan logis matematis yang
dikemukakan oleh Thomas Amstrong, 2) siswa yang memiliki tingkat kemampuan
matematika tingkat sedang dapat memenuhi 4-5 indikator komponen kecerdasan
logis matematis yang dikemukakan oleh Thomas Amstrong, 3) siswa yang memiliki
tingkat kemampuan matematika tingkat rendah dapat memenuhi 3 indikator
komponen kecerdasan logis matematis yang dikemukakan oleh Thomas Amstrong.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Analysis of Mathematical Logical Intelligence for
Class VII Students of Muallimin Middle School Wonodadi Blitar in Solving
Problems on Quadrilateral and Triangle Materials™ written by Levi Nabilla, NIM.
12204183215, with supervisor Nani Sunarmi, S.Si., M.Sc.

Keywords: Mathematical Logical Intelligence, Quadrilaterals and Triangles

This research is motivated by the low proficiency in using humbers with
logic or the ability of students' mathematical logical intelligence in Quadrants and
Triangles. Mathematical logical intelligence involves skills in processing numbers
as well as common sense or logic. The way students solve problems is very
dependent on their logical mathematical intelligence. Students who have this
intelligence tend to have high curiosity and like to experiment. Therefore, logical
mathematical intelligence is needed for student development in improving student
learning understanding. This study aims to: 1) describe the mathematical logical
intelligence of students of SMP Muallimin Wonodadi Blitar class VII who have
high abilities, 2) describe the mathematical logical intelligence of students of SMP
Muallimin Wonodadi Blitar class VII who have moderate abilities, 3) describe the
mathematical logical intelligence of students of SMP Muallimin Wonodadi Blitar
low-ability class VII.

In this study using a descriptive type of research with a qualitative approach.
Methods in collecting data using observation, written tests, and interview tests.
After the data is collected, the data will be analyzed descriptively qualitatively
which produces a description, explanation or expression of the condition of students
in several levels of logical-mathematical intelligence.

The results of this study indicate that mathematical logical intelligence at
each level even in each student is different. From the research class on the written
test, there were 5 students at the high level, 21 students at the medium level, and 6
students at the low level. From each of these levels, 3 students were taken each to
take part in the interview. Based on the research obtained as follows: 1) students
who have a high level of mathematical ability can meet the 6 component indicators
of mathematical logical intelligence proposed by Thomas Armstrong, 2) students
who have a moderate level of mathematical ability can meet 4-5 indicators of
logical mathematical intelligence components proposed by Thomas Armstrong, 3)
students who have a low level of mathematical ability can meet the 3 component
indicators of mathematical logical intelligence proposed by Thomas Armstrong.
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